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Abstrak

Islam sebagai rahmatan li al-dlamin meniscayakan relevansi ajaranya
kepada seluruh umat manusia tanpa ada dikotomi dengan alas an
perbedaan apapun. Termasuk penyandang disabilitas juga seharusnya
menerima ajaran islam sebagai ajaran yang relevan. Salah satu hal yang
diajarkan AlQur’an adalah tentang kesempurnaan penciptaan manusia.
Konsep itu mungkin mudah difahami oleh orang-orang yang normal
namun bagaimana penyandang disabilitas yang secara empiris mereka
tidak sempurna disbanding manusia lain disekitarnya memahami konsep
itu. Untuk itu peneliti akan meneliti pemahaman mereka terhadap konsep
tersebut dengan pendekatan fenomenologi untuk menggali kesadaran
mereka terhadap fenomena keberadaan konsep tersebut dalam al-Qur’an.
Dengan mengambil anggota ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia)
dan GERKATIN (Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia) Cabang
Jember, peneliti menyimpulkan bahwa resepsi dan respon mereka
terhadap konsep kesempurnaan penciptaan manusia posited. Dalam arti
anggota ITMI dan GERKATIN memyakini kebenaran tersebut dan
memahami bahwa kesempurnaan yang dimaksud bukanlah sekedar
kesemuprnaan fisik tetapi kelengkapan akal, mental dan kemampuan
lainnya yang dibekali oleh Allah SWT. Sekalipun masih minim, tetapi
penafsiran yang ramah disabilitas semacam ini sudah mulai muncul sejak
pertumbuhan tafsir di masa klasik dan pertengahan. Sebagai implikasi
dari pemahaman itu, anggota ITMI dan GERKATIN tetap bersyukur atas
anugerah Allah, bahkan beberapa meyakini bahwa kekurangan itu adalah
salah satu bentuk anugerah tersendiri bagi mereka.

Kata Kunci: ITMI, GERKATIN, Kesempurnaan, Penciptaan, Manusia
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah mahluk paling sempurna yang pernah diciptakan oleh
Allah SWT. kesempurnaan yang dimiliki oleh manusia merupakan suatu
konsekuensi fungsi dan tugas mereka sebagai khalifah di muka bumi ini.

Demikian firman Allah SWT:
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Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan
Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan

makhluk yang telah Kami ciptakan (QS. Al-Isra’ 70)

Salah satu bentuk kemuliaan yang Allah anugerahkan kepada manusia ,-
selain misi khilafah yang harus diemban adalah kesempurnaan penciptaan
manusia itu sendiri. Dalam banyak ayat di al-Qur’an, Allah menjelaskan bahwa Ia
menciptakan manusia, menyempurnakan penciptaannya, menjadikannya dalam
sebaik-baik bentuk dan ungkapan-ungkapan lain yang menunjukkan
kesempuranaan dalam penciptaan fisik. Diantara ayat-ayat itu adalah firmanNya

dalam QS. Al-Tin 04:
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“Sungguh, Kami telah Menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya”(Al-Thin 4)



Ibnu al-Arabi,- sebagaimana dikutip oleh al-Qurtubi menjelaskan bahwa
aksud kata ahsan tagwim yakni bahwa tidak ada mahluk yang Allah ciptakan
sebaik manusia. Ia menciptakan manusia dalam keadaan hidup, dapat mengetahui
berbagai hal, dapat melakukan berbagai hal (gddir), bertindak sesuai dengan
kehendaknya (murid), dapat melihat (basir), mendengar (sami’l) dan berbicara
(Mutakallim). Dimana sifat-sifat itu juga merupakan sifat bagi dzat Allah SWT”.".
Ayat lain yang menjelaskan kesempurnaan penciptaan manusia dalam al-Qur’an

antara lain:
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Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh) nya roh
(ciptaan) -Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati;

(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.

Al-Baghawi menafsirkan bahwa setelah Allah menyempurnakan penciptaan
manusia dalam Rahim serta meniupkan roh ke dalam jasadnya, maka Ia
menciptakan bagi manusia pendengaran, penglihatan serta hati agar manusia

bersyukur. Senada dengan ayat tersebut, Ia juga berfirman:
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“(Itulah) ciptaan Allah yang Mencipta dengan sempurna segala sesuatu.”’(An-

Naml 88)

Al-Razi menjelaskan bahwa dalam ayat ini Allah secara eksplisit

mengngkapkan bahwa Ia senantiasa menyempurnakan setia mahlu yang ia

! Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an vo.20, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1964), 114



ciptakan. Bahkan Qadli Abdul Jabbar sampai menafsirkan bahwa segala sesuatu
telah diciptakan Allah dengan sempurna. Maka keburukan dan kekurangan suatu

hal bukanlah ciptaan Allah SWT.?

Konsep-konsep tentang kesempurnaan penciptaan manusia diatas mudah
difahami oleh orang-orang yang memang secara fisik sempurna tanpa cacat.
Namun bagaimana konsep itu difaami oleh orang-orang yang secara empiris tidak
menikmati kesempurnaan itu seperti orang-orang penyandang disabilistas.

Disabilitas merupakan serapan dari bahasa inggris disability yang berarti
cacat atau ketidakmampuan.3 Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011
tentang pengesahan Hak-Hak Penyandang Disabilitas, Penyandang disabilitas
adalah orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau sensorik
dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap
masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi
penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak.*

Dengan berbagai keterbatasan penyandang disabilitas menarik
untuk diteliti bagaimana para penyandang disabilitas muslim memahami konsep
kesempurnaan penciptaan manusia dalam al-Qur’an yang harus mereka imani.
Selain karena kitab-kitab tafsir ditulis oleh orang-orang yang tidak menyandang
diasbilitas sehingga penelitian ini dapat memotret pemahaman dari kelompok
tersebut  sekaligus untuk membuktikan bahwa al-Qur’an selalu bisa
dikontekstualkan dalam berbagai ruang, waktu dan keadaan.

Oleh karena itu, ITMI (Ikatan Tuna netra Muslim Idonesia) menjadi salah
satu subjek yang menarik untuk diteliti pemahamannya karena mereka adalah
gabungan dari para penyandang tunanetra yang mengantut agama islam sehingga
al-Qur’an pun juga menjadi salah satu prinsip dalam keimanan mereka yang harus

dipercayai berbeda dengan PERTUNI misalnya. PERTUNI (Persatuan Tunanetra

* Al-Razi, Tafsir al-Kabir vol. 24 (Bairut: Dar Ihya’ al-Turats al-Araby, 1420), 574

3s. Wojowasito, W.J.S. Poerwodarminta, Tito Wasito W, Kamus Lengkap (Inggeris-Indonesia,
Indonesia-Inggeris, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991),43.

4 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang pengesahan hak penyandang disabilitas,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5251)



Indonesia) walaupun juga berkembang di Jember, tetapi anggotanya bukan hanya
muslim tetapi juga terdiri dari tunanetra non muslim. Adapun GERKATIN
(Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia) dipiith menjadi subjek karena
merupakan satu-satunya organisasi tuli yang eksis di Jember baik dalam

pendidikan maupun kegiatan sosial.

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah yang akan
menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pemahaman anggota komunitas ITMI ( ikatan tuna netra muslim
Indonesia ) dan GERKATIN ( gerakan kesejahteraan tuna rungu Indonesia )

jember terhadap ayat-ayat kesempurnaan penciptaan manusia?

2. Bagaimana implikasi pemahaman para penyandang disabilitas terhadap ayat-

ayat kesempurnaan penciptaan manusia dalam kehidupan mereka?

C. Tujuan Penelitian

Suatu riset pengetahuan pada umumnya bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.5 Riset ini merupakan
baian dari riset Living Qur’an yang bertujuan untuk mengetahui persepsi
masyarakat dan implementasinya langsung dalam kehidupan umat muslim karena
penelitian ini tidak hanya pada paraf deskriptif interpretatif tetapi juga mencari
pemahaman objek penelitian mengenai hal terkait dan bagaimana objek penelitian

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara rinci tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman anggota komunitas ITMI (ikatan tuna
netra muslim Indonesia) dan GERKATIN (gerakan kesejahteraan tuna
rungu Indonesia) jember terhadap ayat-ayat kesempurnaan penciptaan

manusia.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 3



2. untuk mengetahui implikasi pemahaman para penyandang disabilitas
terhadap ayat-ayat kesempurnaan penciptaan manusia dalam kehidupan

mereka.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa beberapa manfaat baik secara
teoritis maupun praktis kepada penulis maupun masyarakat.
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas khazanah dan
wawasan keilmuwan tentang pemahaman penyandang disabilitas
terhadap ayat-ayat kesempurnaan penciptaan manusia.
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian
selanjutnya yang sejenis.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti sendiri diharapkan bisa menjadi penelitian yang
ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan nilai akademisinya.
b. Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini dapat
menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman penyandang

disabilitas terhadap ayat-ayat kesempurnaan penciptaan manusia.

E. Definisi Istilah
1. Disabilitas
Istilah difabel dan disabilitas sendiri memiliki makna yang agak
berlainan. Difabel (different ability—kemampuan berbeda) didefinisikan
sebagai seseorang yang memiliki kemampuan dalam menjalankan
aktivitas berbeda bila dibandingkan dengan orang-orang kebanyakan, serta
belum tentu diartikan sebagai "cacat" atau disabled. Sementara itu,

disabilitas (disability) didefinisikan sebagai seseorang yang belum mampu



berakomodasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga menyebabkan

disabilitas.®

Difabel atau disabilitas adalah istilah yang meliputi gangguan,
keterbatasan aktivitas, dan pembatasan partisipasi. Gangguan adalah
sebuah masalah pada fungsi tubuh atau strukturnya; suatu pembatasan
kegiatan adalah kesulitan yang dihadapi oleh individu dalam
melaksanakan tugas atau tindakan, sedangkan pembatasan partisipasi
merupakan masalah yang dialami oleh individu dalam keterlibatan dalam
situasi kehidupan. Jadi disabilitas adalah sebuah fenomena kompleks, yang
mencerminkan interaksi antara ciri dari tubuh seseorang dan ciri dari

masyarakat tempat dia tinggal.’

Penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan
fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan
dan hambatan baginya untuk melakukan secara selayaknya, yang terdiri

dari:

a) penyandang cacat fisik;
b) penyandang cacat mental; serta

¢) penyandang cacat fisik dan mental.®

Ayat

Ayat ialah unit tata bahasa yang terdiri dari pada sekurang-
kurangnya satu patah perkataan yang membawa hubungan sintaksis yang
minimum dengan perkataan-perkataan yang disusuli atau menyusulinya.

Ayat boleh terdiri daripada perkataan-perkataan yang dikumpulkan dengan

% Difabel atau Disabilitas

7 Halaman resmi BPKP - Unduhan UU RI No.4 Tahun 1997

¥ Semua bersumber dari Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi III kecuali tunalaras (disabilitas

mental).


https://ms.wikipedia.org/wiki/Tatabahasa
https://ms.wikipedia.org/wiki/Perkataan
https://www.kartunet.com/difabel-atau-disabilitas-8063/
http://www.bpkp.go.id/uu/filedownload/2/46/442.bpkp
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Pengawasan_Keuangan_dan_Pembangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia_Pusat_Bahasa

penuh arti untuk mengungkapkan kenyataan, soalan, seruan, permintaan,
perintah, atau cadangan.9

Dalam disiplin ilmu keislaman, Ayat merupakan suatu bagian
tertentu yang terdiri dari beberapa huruf atau beberapa kata yang

1
menyusun surat dalam al-Qur’an. '’

3. Tunarungu
Tunarungu, atau gangguan dengar dalam kedokteran adalah
kondisi fisik yang ditandai dengan penurunan atau ketidakmampuan

seseorang untuk mendengarkan suara.

4. Tunanetra

Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi
seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam indra
penglihatannya. Berdasarkan tingkat gangguannya Tunanetra dibagi dua
yaitu buta total (fotal blind) dan yang masih mempunyai sisa penglihatan
(Low Visioan). Alat bantu untuk mobilitasnya bagi tuna netra dengan
menggunakan tongkat khusus, yaitu berwarna putih dengan ada garis
merah horisontal. Akibat hilang/berkurangnya fungsi indra penglihatannya
maka tunanetra berusaha memaksimalkan fungsi indra-indra yang lainnya
seperti, perabaan, penciuman, pendengaran, dan lain sebagainya sehingga
tidak sedikit penyandang tunanetra yang memiliki kemampuan luar biasa

misalnya di bidang musik atau ilmu pengetahuan.

5. Organisasi
Organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk

tujuan bersama. Dalam ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari oleh periset

® "Sentence' - Definitions from Dictionary.com”. Dictionary.com. Dicapai 2008-05-23.
1 Fahd al-Rumi, Dirdsat fi Ulim al-Qur’dn vol.1, (T.p: T.p, 2003), 115



https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Soalan&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Cadangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kedokteran
https://id.wikipedia.org/wiki/Suara
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Horisontal&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_sosial
http://dictionary.reference.com/browse/sentence
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Dictionary.com&action=edit&redlink=1

dari berbagai bidang ilmu, terutama sosiologi, ekonomi, ilmu politik,
psikologi, dan manajemen. Kajian mengenai organisasi sering disebut
studi  organisasi  (organizational  studies), perilaku  organisasi
(organizational behaviour), atau analisis organisasi (organization
analysis)."" Terdapat beberapa teori dan perspektif mengenai organisasi,
ada yang cocok satu sama lain, dan ada pula yang berbeda. Organisasi
pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah bagi orang-orang
untuk berkumpul, bekerja sama secara rasional dan sistematis, terencana,
terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya (uang,
material, mesin, metode, lingkungan), sarana-parasarana, data, dan lain
sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai

tujuan organisasi.

i Keith Davis, Human Relations at Work, (New York, San Francisco, Toronto, London:
1962).Hlm.15-19


https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_politik
https://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang
https://id.wikipedia.org/wiki/Material
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
https://id.wikipedia.org/wiki/Metode
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan

BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
II.1. Telaah Pustaka

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Jurnal Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas Atas Pendidikan
Tinggi Negeri Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(program studi Ilmu Hukum 2016)ditulis oleh YUNE Angel Anggelia
Rumateray dalam jurnal dijurusan Hukum dan Kesejahteraan Sosial,
fakultas Hukum di Universitas Atma Jaya Yogyakarta tahun 2016. Dalam
jurnal ini menjelaksan tentang apa saja yang menjadi Pemenuhan hak-hak
mahasiswa penyandang disabilitas atas pendidikan tinggi di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta meliputi penyediaan
aksesibilitas, administrasi, pendampingan, konseling, sosialisasi, advokasi,
diskusi, pelatihan dan penelitian. Bentuk pemenuhan hak-hak ini telah
mendukung dan mempermudah mahasiswa disabilitas untuk memperoleh
hak-haknya dalam proses pendidikan. Peran Pusat Layanan Difabel dalam
mewujudkan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga menjadi kampus
yang memenuhi hak-hak pendidikan mahasiswa disabilitas sudah
terpenuhi meski masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini berarti sudah
sesuai dengan apa yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2016 tentang Penyandang Disabilitas dan Undang- Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yakni pemenuhan hak pendidikan
penyandang disabilitas atas pendidikan tinggi negeri. hak-hak bagi para
penyandang disabilitas atas pendidikannya.'>

Persamaan penelitian Yune Angel Angelia Rumatery dan penulis
ialah Keduanya sama dalam hal menyampaikan pesan tentang inklusif
yang mengutamakan kesetaraan manusia. Dan penulis kali ini akan
membahas lebih dalam tentang pemahaman disabilitas terhadap ayat-ayat

kesesmpurnaan penciptaan manusia.

2 http://e-journal.uajy.ac.id/10716/1/TURNAL.pdf
9
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2. Islam dan Penyandang Disabilitas Telaah Hak Aksesibilitas
Penyandang Disabilitas dalam Sistem Pendidikan di Indonesia ditulis
dalam jurnal ( jurnal studi gender2015) ditulis oleh Akhmad Sholeh di
STAIN KUDUS (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus). Simpulan
dari paparan tersebut adalah bahwa Islam memandang kedudukan manusia
dihadapan Allah adalah sama, meskipun dilahirkan dalam keadaan yang
penuh keterbatasan secara fisik (disabilitas), hanya takwanyalah yang
membedakan pandangan antara manusia satu dengan yang lainnya. Dalam
konteks inilah mencari ilmu pengetahuan diwajibkan dalam rangka menuju
derajat takwa. Islam memandang bahwa pendidikan merupakan suatu hak
dan kewajiban bagi seluruh manusia, tanpa terkecuali, termasuk bagi
penyandang disabilitas. Karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk
“belajar”, ia lahir tanpa memiliki pengetahuan, sikap dan kecakapan apa
pun kemudian tumbuh dan berkembang menjadi “mengetahui”,
“mengenal” dan menguasai banyak hal. Proses ini terjadi melalui suatu
“pembelajaran” yang menggunakan potensi dan kapasitas diri yang mereka
miliki.

Penyandang  disabilitas  tunanetra, tunarungu, tunawicara,
tunadaksa, dan tunagrahita, merupakan bagian dari umat manusia yang
mempunyai hak dan kewajiban dasar yang sama untuk belajar dan
menuntut ilmu seperti halnya manusia-manusia yang lain, dan tidak ada
larangan bagi mereka untuk belajar bersama-sama dan beraktivitas
bersama-sama dengan manusia yang lain. Akan tetapi dalam realitanya
kesempatan dan fasilitas bagi penyandang disabilitas kurang mendapatkan
perhatian. Demikian juga dengan kebijakan-kebijakan yang di keluarkan
oleh perguruan tinggi kurang sensitif terhadap disabilitas. Dalam jurnal ini
menjelaskan dan mendeskripsikan pandangan Islam terhadap penyandang

disabilitas dan aksesibilitasnya terhadap pendidikan.Dalam jurnal ini
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menjelaksan tentang apa saja yang menjadi hak-hak bagi para penyandang
disabilitas atas p(—*;ndidikannya.13

Persamaan penelitian Akhmad Sholeh dan penulis ialah sama-sama
dalam hal menyampaikan pesan tentang inklusif yang mengutamakan
kesetaraan manusia dan sama-sama berhak dalam berargumen. Dan dalam
penelitian kali ini penulis akan membahas tentang pemahaman disabilitas
terhadap ayat-ayat kesempurnaan manusia.
3. PENGAJARAN BACA-TULIS AL-QUR’AN BAGI TUNANETRA
Studi pada Tiga Lembaga (Jurnal Suhuf, Vol. 9, No. 2, Desember 2016)
ditulis oleh Jonni Syatri, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Gedung
Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiglal JI. Raya TMII Pintu I, Jakarta,
Indonesia. Dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran baca-
tulis Al-Qur’an di ketiga lembaga ini, PSBN Wyata Guna Bandung,
YPPLB Payakumbuh, dan PSTN Tebing Tinggi, memiliki kesamaan
dalam metode yang digunakan, yaitu mengadopsi metode al-Bagdadi
walaupun tidak sepenuhnya sama. Ketiga lembaga belum memiliki suatu
metode yang baku dalam pengajaran ini. Namun demikian, Wyata Guna
lebih maju dari dua lembaga lainnya karena sudah merumuskan kurikulum
dan silabus yang akan ditempuh oleh klien. Ia juga sudah memiliki buku
bahan ajar yang disusun oleh tenaga pengajarnya. Sedangkan PSTN
Tebing Tinggi dan YPPLB Payakumbuh belum menyusun dan memiliki
buku bahan ajar dan kurikulum dengan sistematis dan tertulis untuk
dijadikan pedoman dalam pengajaran Al-Qur’an. mereka juga tidak

menggunakan bahan ajar lainnya yang sudah tersedia.

Dalam hal penerimaan peserta didik, Wyata Guna membuat
beberapa persyaratan untuk menunjang keberhasilan pengajaran, seperti
sudah menguasai huruf Braille Latin. Juga diadakan pretest untuk
memetakan kemampuan peserta didik. Adapun PSTN Tebing Tinggi dan

YPPLB Payakumbuh tidak memberi persyaratan khusus kecuali sesuai

13 http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/Palastren/article/view/968
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dengan ketentuan umum untuk bisa ditampung di lembaga. Tidak ada juga
pretest sebelum pengajaran dimulai. Peserta didik Wyata Guna dan PSTN
Tebing Tinggi memiliki kesamaan Pengajaran Baca-Tulis Al-Qur’an bagi
Tunanetra — Jonni Syatri 383 dalam hal umur karena keduanya sama-
sama lembaga rehabilitasi sosial. Keduanya menerima peserta didik yang
berusia di atas usia sekolah, sekitar 14-40 tahun. Adapun YPPLB
Payakumbuh justru mensyaratkan peserta didik berada di usia sekolah,
antara 5-18 tahun, karena i1a merupakan penyelenggara pendidikan formal
untuk tunanetra. Dilihat dari rasio kecukupan guru, maka YPPLB memiliki
rasio yang cukup ideal antara guru dan siswa. Di lembaga itu tersedia 3
orang guru yang mengampu 37 siswa yang dibagi dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai kemampuan masing-masing siswa. Adapun di di
PSBN Wyata Guna dan PSTN Tebing Tinggi, dibutuhkan tambahan guru
karena hanya tersedia 1 orang guru untuk menangani 20-an klien di setiap

14
pertemuan.

Persamaan penelitian Jonni Syatri dengan penulis ialah sama-sama
membahas disabilitas dan al-Qur’an, akan tetapi penulis disini lebih
membahas  pemahaman disabilitas terhadap ayat-ayat kesempurnaan
penciptaan manusia sedangkan Syatri membahas pembeajaran al-Qur’an

para tuna netra.

Dengan demikian, penelitian tentang pemahaman para penyandang
disabilitas terhadap konsep kesempurnaan penciptaan manusia masih
relevan untuk diteliti karena belum pernah diteliti oleh peneliti-peneliti

sebelumnya.

I1.2. Kerangka Teori
1. Living Qur’an

4 https://jurnalsuhuf.kemenag.go.id/index.php/suhuf/article/download/164/137/
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Living Qur’an secara bahasa berarti al-Qur’an yang hidup. Kata
al-Qur’an yang hidup dipakai oleh masyarakat muslim kurang lebih
untuk merujuk tiga sosok, Pertama, merujuk kepada sosok
Muhammad yang diturunkan al-Qur’an kepadanya dan dipuji dalam
sejarah bahwa akhlaknya adalah al-Qur’an. Kedua, merujuk kepada
seorang muslim yang dapat menghafal dan banyak mengetahui tentang
al-Qur’an sehingga ia deikenal atau dijuluki sebagai al-Qur’an hidup,
al-Qur’an berjalan dan lain sebagainya. Ketiga, nilai-nilai al-Qur’an
yang dihidupkan oleh masyarakat dalam bentuk suatu kegiatan atau
ritual tertentu baik yang berkaitan langsung dengan kandungan teks
al-Qur’an ataupun tidak.

Dari ketiga makna living qur’an diatas, makna ketiga lah yang
dijadikan sebagai disiplin baru dalam ilmu dan penelitian al-Qur’an.
Dalam kajian al-Qur’an, living qur’an didefinisikan sebagai bentuk
dan model praktik, resepsi dan respon masyarakat dalam
memperlakukan dan berinteraksi dengan al-Qur’an."

Terdapat tiga variasi dan bentuk living qur’an yaitu:
a. Tradisi Tulis

Tradisi tulis menulis sangat penting dalam
perkembangan living qur’an. Tulis menulis tidak hanya
sebatas sebagai bentuk ungkapan yang sering terpampang
dalam tempat-tempat yang strategis seperti bus, masjid,
sekolahan, pesantren, dan fasilitas umum lainnya. Ada juga
tradisi yang kuat dalam khazanah khas indonesia yang
bersumber dari ayat al-qur’an sebagaiman yang terpampang
tersebut'®. Seperti hadis (Lll agxéil i) 33 yang memiliki

arti “sebaik baik manusia adalah yang paling bermanfaat

"> Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Sejahtera,

2015). 104

' M. Mansyur, Muhammad Chirzin, Muhammad Yusuf, M. Alfatih Suryadilaga, Nurun Najwah,
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), 116
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bagi orang lain”. Biasanya tulisan ini banyaak ditemui di
sekolah-sekolah, pesantren atau lingkungan masyarakat.
b. Tradisi Lisan
Tradisi lisan dalam [living qur’an ini mucul seiring
dengan praktik yang dijlankan oleh umat islam. Seperti
praktik pembacaan surat-surat tertentu dalam acara-acara
tertentu d tengah masyarakat.
c. Tradisi Praktik
Tradisi praktik dalam living qur’an ini cenderung
banyak dilakukan oleh umat islam. Hal ini di dasarkan atas
keyakinan bahwa al-Qur’an memang menjadi petunjuk
utama bagi kehidupan umat islam."”
2. Hermenutika Hans George Gadamer
Hans George Gadamer lahir di Marbug pada tahun 1900. Ia belajar
filsafat kepada Martin Heidegger dan Rudolf Bultmann. Heidegger
lah yang dinilai banyak memengaruhi pemikiran hermeneutika
Gadamer.'® Pada tahun 1922, ia meraih gelar doktor filsafat pada
tahun 1929 dan menjadi dosen privat di Marburg lalu menjadi
profesor pada tahun 1937. Secara umum, pemikirannya
dilatarbelakangi dengan fenomenologi. Banyak bukunya yang
memebrikan interpretasi tentang filosof-filosof dari masa lampau,
seperti Plato, Herder, Geothe dan Hegel. Karyanya yang terpenting
adalah Wahrheit und Methode."
Teori pokok pemikiran Gadamer adalah sebagai berikut*’:
e Teor1 Kesadaran Ketepengaruhan oleh Sejarah (historically
Effected Consciouness)
Menurut teori ini, pemahaman seseorang penafsir

ternyata dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang

" M. Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 123
18 Jean Grondin, Sejara Herhmenheutik, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2007), 203
' Edi Mulyono, dkk, Belajar Hermeneutika, (Yogyakarta: IRCiSod, 2013), 143
 Edi Susanto, Studi Hermeneutika, (Surabaya: CV. Salsabila Putra Utama, 2015), 65-69
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melingkupinya baik itu berupa tradisi, kultur, maupun
pengalaman hidup. Oleh karena itu, pada sat seseorang
menafsirkan teks, seorang penafsir harus sadar bahwa ia
berada di posisi tertentu yang bisa sangatb mewarnai

pemahamannya terhadap teks yang sedang ia tafsirkan.

Teori Prapemahaman (preunderstanding)

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu
memmbetnuk pada diri seorang penafsir — Apa yang
disebut Gadamer seagai vorverstandnis atau prapemahaman
terhadap teks yang ditafsirkan. Prapemahaman merupakan
posisi awal penafsir dalam proses interpretasi.

Keharusan  adanya  prepemahaman  tersebut
dimaksudkan agar seorang penafsir mampu
mendialogkannya dengan isi teks yang ditafsirkan. Tanpa
prapemahaman, seseorang tidak akan bisa memahami teks
dengan baik.

Meskipun demikian, menurut Gadamer,
prapemahaman harus terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi
dan dikoreksi oleh penafsir itu sendiri ketika dia sadar atau
mengetahui bahwa pemahamannya tersebut tidak sesuai
dengan apa yang dimaskud oleh teks yang ditafsirkan.
Proses ini la sebut sebagai Volkemmenheit des
Vorverstandnissess (Kesempurnaan pra pemahaman).”’
Teori Asimilasi Horison dan teori lingkaran hermeneutik

Telah disebutkan bahwa seorang penafsir harus
selalu merehabilitasi prapemahamannya. Hal ini berkaitan
erat dengan konsep penggabungan horison ini. Dalam

proses penafsiran, seseorang harus sadar bahwa ada dua

2'bid., 67
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horison yaitu horison teks dan horison pembaca. Kedua
horison ini berinteraksi dalam sebuah proses yang ia sebut
sebagai lingkaran hermeneutik, dimana seorang pembaca
harus mengesampingkan horisonnya untuk memahami
horison teks dimana teks itu muncul serta menerima
perbedaan horison teks dengan horison pribadinya. Horison
pembaca hanya berperan sebagai titik pijak seseorang
dalam memahami teks. Titik pijak pembaca ini hanya
merupakan sebuah pendapat bahwa teks berbicara tentang
sesuatu. Disinilah terjadi pertemuan antara objektivitas dan
subjektivitas dimana objektivitas lebih diutamakan.
Teori Penerapan

Ketika makna objektif telah dipahami, tugas
seorang pembaca — menurut Gadamer adalah menemukan
penerapan (anwendung) dari pesan-pesan atau ajaran-ajaran
pada masa ketika teks kitab suci ditafsirkan dalam
kehidupan kini yang tentu berbeda secara sosial, politik dan
lain-lain. Sehingga menurut Gadamer, pesan yang
diaplikasikan pada masa penafsir bukanlah makna literal
teks, tetapi meaningful sense (makna yang berartil atau
pesan yang lebih berarti daripada sekedar makna literal

teks.??

2 1bid., 69



BAB III
METODE PENELITIAN

II1.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif-kualitatif yang berupa
penelitian lapangan (field reasearch). Karena objek yang dikaji dalam penelitian
ini adalah bentuk dan model praktik, resepsi dan respon masyarakat dalam
memperlakukan serta berinteraksi dengan al-Qur’an, maka penelitian ini termasuk
penelitian living qur’an.”> Praktik dan respon tersebut berupa perhatian khusus
yang diberikan kepada kaum penyandang disabilitas dalam mendakwahkan al-
Qur’an.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pendekatan Fenomenologi. Fenomenologi yang dipilih adalah pendekatan
fenomenologi Hussrel, karena pendekatan ini dinilai sesuai untuk mengungkap
fenomena yang tampak sesuai dengan sudut pandang emic.* Diharapkan dengan
pendekatan tersebut, peneliti dapat mengetahui secara maksimal pemahaman
penyandang disabilitas terhadap ayat-ayat kesempurnaan penciptaan manusia serta

menafsirkannya secara ilmiah dengan kerangka teori yang dipilih.

I11.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kantor ITMI dan GERKATIN cabang
Jember maupun di rumah narasumber yang dijadikan sebagai subjek penelitian.
Kantor ITMI Cabang Jember terletak di Sekolah Luar Biasa dan Taman
Pendidkan al-Qur’an Jalan Branjangan 1 Jember Kode Pos 68113. Sedangkan
kantor GERKATIN Jember terletak di dusun Krajan Kidul, Curahlele Balung,
Jember Kode Pos 68161.

I11.3. Subjek dan Objek Penelitian

» Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Ide Sejahtera,
2015), 104

* M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), 111
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Subyek penelitian adalah keseluruhan atau totalitas dari suatu
penelitian yang menjadi substansinya yang akan diteliti atau dicarikan
jawabannya dalam sebuah penelitian. Sedangkan obyek penelitian adalah
bagian dari subyek yang menjadi target operasional suatu penelitian.”
Subyek penelitian disebut juga sebagai populasi sedangkan obyeknya
disebut juga sebagai sampel.26

Target operasional yang dijadikan sasaran/objek dalam penelitian ini
adalah pemahaman komunitas ITMI (ikatan tuna netra muslim Indonesia )
dan gerkatin (gerakan kesejahteraan tuna rungu Indonesia ) jember terhadap
konsep kesempurnaan penciptaan manusia dalam al-Qur’an sedangkan
subjek penelitian yang akan menjadi informan terkait objek penelitian ini
adalah beberapa anggpta ITMI dan GERKATIN. Masing-masing akan
dijadikan narasumber untuk mengetahui pemahaman para penyandang
disabilitas terhadap ayat-ayat kesempurnaan manusia.

Dalam pelaksanaanya peneliti akan menggunakan teknik stratifikasi
sampling. Peneliti akan mengambil beberapa sampel dari masing-masing
bagian baik dari anggota ITMI maupun angota GERKATIN. Secara rinci
sebagai berikut:

a. Ketua ITMI.

b. Ketua GERKATIN

c. Beberapa anggota ITMI

d. Beberapa anggota GERKATIN.

I11.4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun cara yang akan ditempuh dalam pengumpulan data

penelitian nantinya adalah:
Pertama, Metode interview. Teknik wawancara yang dipilih adalah teknik

wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti

% Nashruddin Baidan, Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2016), 21, 24

% Jam’an Satori, Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alvabeta,
2014), 47
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tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan®’. Metode ini dipakai untuk mengetahui pemahaman masing-
masing individu terkait pemahaman difabel terhadap ayat-ayat
kesempurnaan penciptaan manusia. Interview kepada penyandang
disabilitas GERKATIN dan ITMI bisa dilakukan dengan bantuan
penerjemah yang dekat dengan narasumber.

Kedua, Metode observasi. Peneliti memilih tipe pengamat sebagai
partisipan yaitu peneliti berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang diteliti.
Peran sebagai pertisipan lebih mencolok daripada peran sebagai pengamat
sehingga dapat membantu peneliti untuk memperoleh pandangan insider
dan data subjektif.”® Dalam penelitian ini, observasi lebih banyak
digunakan untuk menggali data tentang kehidupan narasumber sehingga
dapat ditemukan kaitan antara kehidupan dan pemahaman yang mereka

sampaikan.

II1.5. Analisis Data

Analisa data yang diperoleh dari proses penggalian data di atas,
peneliti akan menggunakan matode analisis data kualitatif yang
ditawarkan oleh Miles dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan suatu proses pilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

“kasar” yang muncul dari cataatan catatan tertulis di lapangan. Reduksi

" John W. Creswell Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2015),

235

% John W. Creswell Penelitian Kualitatif & Desain Riset, 232
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data ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan
terjadilah tahapan reduksi selanjutknya (membuat ringkasan, mengode
menelurus tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan meulis
memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitiian di
lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun.”

Wawancara tidak terstruktur yang dipilih dalam penelitian ini,
di samping memiliki kelebihan dalam penggalian data namun juga
membutuhkan proses reduksi data dengan memilah data-data pokok
dan membuang data-data sampah yang tidak berkaitan dengan
penelitian.

3. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal imi Miles dan Huberman
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Artinya disini peneliti menyampaikan dan menyajikan data
hasil penelitian yang telah di reduksi dalam bentuk uraian-uraian.

4. Verifikasi (conclusion Drawing)

Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori.

II1.6. Keabsahan Data

¥ Adi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian , 242
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Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Untuk memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan
ulang, baik sebelum dan atau sesudah data dianalisis.*

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Dan juga triangulasi metode yakni dilakukan dengan

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda.

I11.7. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahap utama yaitu
persiapan, pelaksanaan dan pelaporan.
a. Tahap Studi Pendahuluan atau Pra-lapangan
Tahap yang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan.
Kegiatan dalam tahap pra-lapangan meliputi menyusun rancangan
penelitian, studi eksplorasi, perizinan, penyusunan instrumen
penelitian, dan pelaksanaan.
b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:
1) Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi dan
wawancara.
2) Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menjalani proses-proses

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sesuai

0 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),

103.
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dengan langkah-langkah yang telah dipaparkan dalam metode
penelitian.
c. Pelaporan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian. Penulis akan
menuangkan data yang telah diperoleh dan dianalisis dalam laporan

penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

IV.1. Gambaran Obek Penelitian

A. ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia)

Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) merupakan
organisasi kemasyarakatan yang menjadi sarana dan wahana

perjuangan tunanetra muslim dalam mencapai tujuan.

Pada tahun 1967 di Bandung berdiri Persatuan Pemuda Islam
Tunanetra, yang berkiprah untuk memantapkan aqidah dan menangkal
pemurtadan di kalangan tunanetra. Tokoh-tokoh penggagasnya antara
lain; KH.Aanjuhana, HR rasikin, Januar, Dadang rasikin, dan

DR.H.Ahmad Basri NS.

Pada saat yang sama, tunanetra muslim Yogyakarta membentuk
suatu wadah yang bernama Himpunan Tunanetra Islam (HIMTI).
Pendirinya antara lain ; Muhammad najmudin, Imam Syafi’l dan

Subiyanto.

Pada tahun 1982 di Bandung kedua organisasi tersebut berfusi
menjadi Himpunan Tunanetra Islam (HTI). Dalam pengembangan
selanjutnya HTI hanya berjalan di Yogyakarta, dan mengubah diri

menjadi Yayasan Himpunan Tunanetra Islam (YHTI).

Derap reformasi yang berguir sejak tahun 1998 dan pencabutan
pancasila sebagai asas tunggal bagi partai politik, organisasi
kemasyarakatan, LSM dan lembaga kemasyarakatan lainnya telah

mengilhami seluruh rakyat Indonesia untuk berkiprah dan berkarya

23
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menurut aspirasi dan pandangan politiknya masing-masing. Sebagai
bagian dari masyarakat Indonesia, tunanetra muslim terdorong untuk
memperjuangkan kiprah dan potensinya menurut pandangan yang

diyakininya berdasarkan syari’at islam.

Di tengah gegap gampita “euphoria reformasi” tersebut,
kelompok tunanetra muslim di Bandung, yang dipelopori oleh
Yurisman, Ade Daud, Aidin, Yayat Rukhiyat, Muhamad Herianto
Nuhung, dan Yudi Yusfar meyakini bahwa perjuangan kearah tersebut
dapat diwujudkan dalam satu wadah yang kokoh bersendikan

silaturahmi dan ukhuwah islam.

Atas prakarsa Yayasan Himpunan Tunanetra Islam dan
kelompok tunanetra islam di Bandung, maka diselenggarakanlah
sebuah pertemuan yang diberi nama Musyawarah Nasional Tunanetra
Islam (MUNASTI) di Bandung pada tanggal 9-11 Mei 1999 M atau
12-15 Muharam 1420 H. Kegiatan tersebut dihadiri oleh 120 orang
utusan dari 8 provinsi di Indonesia (DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa TImur, Riau, Kalimatan Timur, dan

Sulawesi Selatan).

Dalam suasana yang dinamis, demokratis dan kekeluargaan
yang dilandasi semangat ukhuwah Islamiah, MUNASTI tersebut
melahirkan sebuah organisasi tunanetra muslim dengan nama Ikatan

Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI).

Terbentuknya ITMI merupakan kristalisasi kesadaran tunanetra
muslim dalam memperjuangkan hak-hak dasar sebagai warga negara
maupun sebagai umat manusia, dimana kaum tunanetra mempunyai
hak-hak dasar yang sama dalam mendapatkan pendidikan dan
memperoleh pekerjaan yang layak serta hak berpolitik dll, namun

demikian pada kenyataannya dalam upaya mendapatkan hak-hak dasar
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tersebut kaum tunanetra masih sering diperlakukan diskriminatif. Oleh
karena itu fokus perjuangan ITMI adalah pada upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia, pembinaan keagamaan serta
pemberdayaan potensi umat atau dengan kata lain bahwa cita-cita
tertinggi yang hendak diraih oleh ITMI adalah ‘izz al-islam wa al-
muslimin wa al-makfiifin (kemuliaan islam, kemuliaan kaum muslimin

dan kemuliaan kaum tunanetra).

Di Jember, ITMI didirikan pada tanggal 13 Nopember 2011
yang diprakarsai langsung oleh Bapak Rahman sebagai salah satu
pengajar di SLB Jember. Organisasi yang berpusat di Sekolah Luar
Biasa dan Taman Pendidkan al-Qur’an Jalan Branjangan 1 Jember
Kode Pos 68113 ini kini diketuai langsung oleh Bapak Rahman Hadi.
Sebagai sekretaris adalah Maulana Ikhwanul Fajri sedangkan
Bendahara diduduki oleh Suhri. Disamping pengurus inti juga terdapat
dewan pertimbangan daerah yang diketuai oleh Suharto.

Diantara kegiatan-kegiatan tunanetra di organisasi ITMI adalah
sebagai berikut:

a) Keterampilan seperti memasak,menjahit, obras, membuat kue dll
b) Kepemimpinan :

c¢) peltihan bahasa isyarat

d) Sosialisasi bahasa isyarat

e) Silaturrahmi dua bulan sekali

f) Distribusi Al-Qur’an Braile

2) Distribusi tongkat

h) Pelatihan Al-Qur’an Braile

1) Pelatihan menggunakan tongkat.

B. GERKATIN (Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia)

Tuna Rungu atau Tuli adalah seseorang yang kehilangan daya

pendengaran sejak kelahiran disebabkan oleh takdir dan faktor
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lainnya(sakit, musibah kecelakaan, lanjut usia). Orang tuna rungu/tuli
sudah jelas banyak menerima ketertinggalan diberbagai informasi,
komunikasi dari mulut ke mulut juga terhalang, walau disisi yang
sangat tidak menguntungkan tetapi mereka meyakini bahwa “ raga
boleh cacat asal jiwanya tidak cacat” inilah yang memberikan
semangat untuk mengejar ketertinggalan dan kami sanggup menyamai
kesetaraan dengan orang yang berpendengar melalui pendidikan yang

akses bervisualisasi antara lain membaca bibir, menulis, membaca

teks berjalan dan berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat.

Secara umum, para penyandang disabilitas pendengaran lebih
suka disebut sebagai tuli daripada disebut tuna rungu. Hal ini
disebabkan karena Tuna rungu terdiri dari dua kata yaitu tuna dan
rungu. Tuna berarti rusak dan cacat sedangkan rungu berarti
pendengaran. Sehingga tunarungu lebih terkesan negatif karena

rusaknya pendengaran, sedangkan tuli menafikan kesan tersebut.”’

Sebelumnya ada beberapa komunitas organisasi tuna rungu
Indonesia yang bersifat kedaerahan yang telah terbentuk pada tahun
1960an antara lain: Bandung dengan nama SEKATUBI Serikat Kaum
Tuli Bisu Indonesia, Semarang PTRS, Persatuan Tuna Rungu
Semarang, Jogyakarta PERTRI, Perhimpunan Tuna Rungu Indonesia,
Surabaya PEKATUR Perkumpulan kaum tuli Surabaya. Sehubungan
banyaknya komunitas organisasi tuna rungu yang bersifat kedaerahan,
maka beberapa pimpinan organisasi tersebut sepakat mengadakan
Kongres Nasional I pada tanggal 23 Pebruari 1981 di Jakarta. Hasil
Kongres telah menghasilkan beberapa keputusan diantaranya
menyempurnakan nama organisasi menjadi satu yaitu GERKATIN
kepanjangan dari Gerakan untuk Kesejahteraan tuna rungu Indonesia

dalam bahasa Inggrisnya IAWD (Indonesian Association for the

3! Disampaikan oleh ketua GERKATIN Jember dalam pelatihan BISINDO (Bahasa Isyarat
Indonesia) pada Minggu, 21 Januari 2018
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Welfare of the Deaf). Dalam perkembangan selanjutnya,
GERKATIN/IAWD telah terdaftar sejak tahun 1983 sebagai anggota
WEFD (World Federation of the Deaf) di-Indonesiakan Federasi Tuna

rungu se-Dunia bermarkas di Helsinki, Finlandia.

Kegiatan-kegiatan ini secara rutin dilakukan dalam
GERKATIN adalah untuk membentuk keterampilan-keterampilan
yang dimiliki mereka. Mereka biasanya melakasanakan di UKM-
UKM(Unit Kegiatan Masyarakat),yang penting itu adalah kegiatan
mereka demi mensejahterakan para Tuna Rungu. Dsn dan selain itu
juga mereka ingin mensosialisasikan bahas isayrat di Indinesia
Khususnya, untuk mempermudah berkomunikasi didunia luar, mereka
tidak mau dikasihani,karena mereka menganggap kesetaraan itu lebih
penting, mereka hanya membutuhkan perhatian agar bisa
berkomunikasi dengan bahasa isyarat. Intinya kegiatan-kegiatannya

seperti itu. Ada kegiatan yang mingguan, bulanan, dan tahunan.

Adapun struktur kepengurusan Gerkatin adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Nasional , terdiri dari Dewan Pembina Organisasi,
Dewan Pertimbangan Organisasi dan Dewan Pengurus
Pusat

2. Tingkat Daerah / Provinsi, terdiri dari Dewan Pembina
Daerah, Dewan Pertimbangan Organisasi dan Dewan
Pengurus Daerah dengan jumlah 29 dari 34 Provinsi

3. Tingkat Cabang, terdiri dari Dewan Pembina Cabang,
Dewan Pertimbangan Organisasi Cabang dan Dewan
Pengurus Cabang dengan jumlah 66 dari 276
kota/kabupaten

Berikut adalah struktur kepengurusan GERKATIN cabang Jember:
PELINDUNG :Bupati Jember ibu Hj. Farida. MMR
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DEWAN PEMBINA :1. Kepala Dinas Sosial Kab. Jember Ibu
Isnami Dwi Susanti. SH,. Msi

DEWAN PENASEHAT : Bapak Hari kurniawan

PENDAMPING :1. Randi Dwi Anggnawan

:2. Choirul Hidanda Safaragun
PENANGGUNG JAWAB :Ketua DPD GERKATIN Prov Jawa Timur

DEWAN PERTIMBANGAN ORGANISASI : Indah Wasminarti
KETUA : Nurhayati
WAKIL KETUA : Bayu Yudansa Bahar
SEKRETARIS : 1. Abdul Wahid

2. Diana Lutfiana Fentika Dewi
BENDAHARA : 1.Ria Arisanti

2. Rahma Yunita

KOORDINATOR BIDANG BIDANG

BIDANG HUMAS : 1. Abdul Wahab
2. Puryanto
BIDANG TENAGA KERJA : Desi Marlenah
BIDANG PENDIDIKAN : 1. Abdul Ghafur
: 2. Meylinda

BIDANG KEWANITAAN  : 1. Purnama Ayu Ramadhani Nuraini
2. Nabilah Bakhanisah
BIDANG KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA : 1. Riyan Hariyanto
2. Zai Rosi
BIDANG ORGANISASI : Nurhidayat

IV.2. Paparan Data dan Analisis
1. Pandangan Rahman Hadi

Rahman Hadi adalah ketua ITMI Jember. Sekalipun tunanetra,
beliau mampu menyelesaikan pendidikan S1 di Universitas PGRI
Adibuana Surabay setelah sebulumnya mengenyam pendidikan D2 di
SGPLBN Surabaya. Rahman juga banyak memahami pengetahuan agama
yang ia dapat dari banyaknya kajian-kajian keagamaan yang beliau ikuti

dan banyaknya kawan-kawan yang menjadi ustadz di pondok pesantren.
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Selain itu, ia juga aktif menanyakan hal-hal keagaamn yang ia tidak

pahami secara langsung

Mengenai pemahaman Rahman mengenai kesempurnaan
penciptaan manusia, beliau berpendapat bahwasanya Allah itu Maha
Benar dan tentu saja segala ketetapan-Nya tidak dapat disangkal. Apalagi
jika ada ayat-ayat yang menjelaskan mengenai bagaimana manusia itu
diciptakan dan dibentuk dalam bentuk sebaik baiknya, tentulah itu adalah
kebenaran yang harus diimani dengan sebenar-benar iman, terlebih

dengan status Islam dan Muslim yang disandang.3 2

Allah menciptakan disabilitas, padahal di beberapa ayat Alquran,
dengan jelas Allah menunjukkan bahwa manusia itu diciptakan dalam
bentuk sebaik-baiknya. Menurut Rahman, maksud dari ayat itu adalah
secara umum manusia itu memang diciptakan sempurna, baik sempurna
akal dan pikiran maupun fisiknya. Hanya saja, memang ada beberapa
kondisi khusus, sebagaimana kisah sahabat tunanetra yang tercantum
dalam surat abasa. Malah di surat itu, Allah memberi keistimewaan khusus
pada Ibnu Ummi Maktum yang buta, dimana hanya gara-gara Rasulullah
Shallallaahu alaihi wa sallam sedikit berpaling saja, Allah menegur

Rasulullah.®

Rahman menekankan bahwa kesempurnaan itu bukan tentang fisik
semata, namun bisa berupa kesempurnaan akal, pikiran dan beberapa hal
lainnya. Pemahaman itu membuat Rahman lebih bersyukur dalam
menjalani kehidupan sehari-harinya, karena beliau merasa bahwa dirinya
sempurna. Beliau sempurna kalrena beliau memiliki akal dan pikiran,
bahkan mempergunakannya dengan baik, dengan ia menjadi guru di SLB

Bintoro Jember dan aktif di organisasi-organisasi.

32 Hasil wawancara dengan Rahman Hadi di Rumhnya pada 24 Juni 2018
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Hasil wawancara dengan Rahman Hadi di Rumhnya pada 24 Juni 2018
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Pengalamannya sebagai guru dar i sekolah luar biasa yang tentu
saja mengajar dari banyak murid yang beragam disabilitasnya, ditambah
dengan berbagai pengalaman hidupnya sebagai seorang single parent
karena ditinggal oleh istrinya, ditambah lagi dengan posisinya sebagai
pemegang amanah terbesar di ITMI Jember membuat beliau memiliki
pandangan yang luas dan sikap yang bijak dalam memandang

kesempurnaan.

. Pandangan Purnama Ayu

Ayu Purnama lahir dari keluarga yang taat beragama. Lingkungan
religius membuat Ayu Purnama mampu memahami Islam lebih banyak
daripada teman-teman tuli yang lain. Hal ini terlihat dari Ayu Purnama
yang menghafal Al Fatihah dan beberapa dzikir lain, dimana benyak sekali
teman-teman tuli yang belum begitu tahu mengenai al fatihah kendati
beragamakan Islam. Purnama ayu juga sempat mengenyam pendidikan
hingga SMA di salah satu SMA SLB di Jember. Pemahamannya terhadap
teks bacaan serta penyampaian ulang yang ia lakukan bias dibilang sangat

baik jika disbanding dengan teman-teman tuli lainnya.

Manusia diciptakan oleh  Allah dengan sebaik-baiknya.
Narasumber sangat menyetujui hal itu kendati dia adalah seorang yang
tuli. Ayat-ayat yang menjelaskan mengenai kesempurnaan penciptaan
manusia juga ia imani dan percayai. Tidak sedikitpun Ayu meraguukan
kebenaran dari Alquran. Keyakinan itu ia dapatkan karena ia memiliki
pandangan bahwa kesempurnaan itu bisa dilihat dari banyak hal.
Kesempurnaan itu tak hanya karena fisik yang berfungsi seutuhnya.

Namun bias juga berupa akal dan pikiran. Secara umum, manusia ini
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sempurna karena secara penciptaan, manusia lebih sempurna daripada

hewan dan tumbuha.**

Ada hal menarik yang Ayu sampaikan. Ia yang tuli menganggap
bahwasanya bahasa isyarat, khususnya bisindo itu adalah bahasa yang
sempurna, karena secara langsung seseorang akan memakai 3 komponen
tubuh sekaligus seperti gerak tangan, ekspresi dan gerak bibir. Berbeda
dengan bahasa biasa yang hanya mengandalkan gerak bibir dan suara. Dari
sini narasumber menganggap bahwa bahasa isyarat itu lebih sempurna dari

bahasa biasa.

Kepercayaan narasumber terhadap ayat-ayat kesempurnaan
penciptaan manusia itu membuat ia menjalani hidup dengan banyak
bersyukur. Ia juga menambahkan bahwasanya apapun hal yang disyukuri
akan terasa indah sekalipun itu cobaan dan ujian dari Allah. Ayu juga

bahagia hidup bersama suaminya yang juga sama-sama tuli (non-hearing).

Pemahaman tersebut Ayu dapatkan dari perjalanan hidupnya yang
memang sudah dikelilingi oleh orang-orang yang taat menjalankan agama.
Terlebih lagi, bergabungnya ia dengan Gerkatin membuat ia banyak sekali
mendapatkan pelajaran dan pandangan baru, hingga dia memiliki
pandangan unik seperti yang telah saya sebutkan diatas bahwasanya

bahasa isyarat itu lebih sempurna dari bahasa ucap biasa.

. Pandangan Indah Wasminarti

Secara pengalaman hidup, Indah Wasminarti lumayan memiliki
banyak pengalaman karena ia berpindah-pindah dari Jawa Timur hingga

Jawa Barat (Bandung), lalu kembali lagi ke Jawa Timur. Banyaknya

34 34

Hasil wawancara dengan Ayu Purnama di Rumahnya pada 25 Juni 2018
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lingkunagan yang ia tempati membuat ia banyak sekali mengenal
bagaimana watak dari banyak manusia. Banyaknya manusia yang ia temuli,
membuat ia memiliki pandangan tersendiri mengenai ayat—ayat
penciptaan manusia. Yang narasumber pahami dari kesempurnaan
penciptaan manusia adalah bahwasanya manusia itu diciptakan lebih
sempurna dari makhluk lain seperti hewan dan lain-lain. Kesempurnaan itu
utamanya terletak pada kesempurnaan akal dan fikiran. Terlepas dari
bagaimana Allah menciptakan dirinya sebagai seorang yang tidak bisa
mendengar, bagi narasumber adalah karena setiap manusia pasti memiliki

kelebihan dan kekurangan.

Pemahaman Indah Wasminarti terhadap ayat-ayat kesempurnaan
manusia membuat ia tetap merasa sebagai manusia yang telah diciptakan
secara sempurna, karena Indah memiliki akal dan pikiran yang sempurna.
Indah wasminarti juga bercerita bahwasanya orang yang sempurna itu
adalah orang yang suka menyapa, baik terhadap tetangga dan suka
membantu. Bukan orang yang punya hutang lalu pura-pura tidak kenal
saat bertemu.>

Indah merasa sebagai manusia yang sempurna, karena berdasarkan
kisah dari keluarganya, sebenarnya Indah tidaklah terlahir tuli. Pada umur
2 tahun, Indah pernah jatuh saat digendong oleh pembantunya dimana
kemudian Indah mengalami kenaikan suhu yang drastic, kemudian
mengalami penurunan suhu yang drastic pula di kurun waktu yang
sebentar. Dokter memvonisnya tuli setelah kejadian itu. Kisah itu
membuat Indah percaya bahwasanya sebenarnya, semua manusia itu
sempurna. Factor-faktor yang dianggap sebagai ketidaksempurnaan itu
berasal dari manusia itu sendiri, seperti ada janin yang rusak karena orang
tuanya suka mabuk dan merokok, atau ada bayi yang keguguran karena

ibunya terlalu beratp ekerjaannya

3535 Hasil wawancara dengan Indah Wasmiarti di Rumahnya pada 24 Juni 2018
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4. Pandangan Aldi
Sebagai seorang tuli, semangat Aldi terhadap hal-hal keagamaan
sangatlah tinggi. Aldi pernah mengikuti pelatihan sholat hingga ke Jakarta.
Usianya memang masih 25 tahun, factor usia muda membuat ia begitu giat
untuk kesana-kemari menimba ilkmu. Selain, itu, ia juga aktif mendatangi
kajian-kajian ilmu yang telah menyediakan interpreter™® agar ia bias

memahami apa yang disampaikan pemateri.

Terhadap ayat-ayat kesempurnaan penciptaan manusia, Aldi
berpendapat bahwasanya semuanya itu diciptakan dengan sempurna.
Entah itu Tuli, tunarungu, tunadaksa, orang yang bias mendengar, dan
orang normal lainnya semuanya adalah sempurna. Sempurna bagi Aldi
adalah ketika seseorang itu mau taat pada Allah, dan mengikuti sunnah-
sunnah Rasulillaah shallallaahu alaihi wa sallam. Banyak orang normal
yang diberi kelebihan oleh Allah, namun ternyata ia tidak taat pada aturan

Allah, maka dialah orang yang tidak sempurna.

Pemahamannya mengenai ayat-ayat kesempurnaan manusia
mengantarkan ia menjadi pribadi yang senantiasa bersyukur. Ia begitu
bahagia menjalani hidupnya, sekalipun sebagai seorang tuli. la juga
memiliki istri tuli. Keluarga kecil

Pemahaman-pemahaman itu 1ia dapatkan dari perjalanan
spiritualnya yang memang suka sekali mengikuti kajian-kajian keagamaan.
Terlebih lagi, ia pernah belajar langsung pada ketua MTTI (Majelis Ta’lim
tuli Indonesia). Tubuhnya yang masih enerjjik dan usianya yang masih
muda juga merupakan factor yang sangat mendukung baginya untuk terus
belajar kajian agama dengan pergi dari satu kota ke kota lainnya untuk

menimba ilmu agama.

36 Penerjemah bahasa Isyarat
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5. Pandangan Nur Hayati

Nurhayati adalah ketua Gerkatin Jember, sebelumnya ia juga
pernah aktif di Perpenca. Meskipun tuli, bu Nur hayati juga pernah
mengenyam pendidikan di sekolah normal. Namun ia dihina oleh teman-
temannya dan diperlakukan dengan tidak pantas. Akhirnya ia bersekolah
di sekloah luar biasa. Setelah lulus, ia tidak melanjutkan sekolah karena
ayahnya meninggal, lalu ia melanjutkan pendidikan keahlian tata rias. Nur
hayati juga termasuk tuli yang giat dalam keadaan keagamaan dengan
mengikuti kajian-kajian ilmu agama. Bahkan sering kali ia dating
sekalipun interpreter pengajian tidak hadir.

Mengenai ayat-ayat kesempurnaan manusia, tentu saja bu Nur
sangat mempercayainya. Karena pada awalnya, sebenarnya bu Nur
bukanlah seorang tuli. Waktu umur dua tahun beliau pernah jatuh dan
kemudian menjadi tuli karena kejadian itu. Bahkan setelah menjadi
seorang tuli, bu Nur tetap menganggap dirinya sebagai seseorang yang
sempurna karena ia menganggap kesempurnaan itu terletak pada
pemikiran yang sehat. Disamping itu, bu Nur memiliki seluruh indra yang
berfungsi secara baik . hal itu semua membuat bu Nur merasa menjadi

manusia yang sempurna dan ia amat bersyukur akan hal itu.

Tentu saja, pemahaman beliau terhadap ayat-ayat itu membuat
beliau tetap semangat untuk terus menimba ilmu dengan dating di
pengajian-pengajian, karena ia ingin sama dengan orang normal yang bisa
ikut pengajian dengan biasa. Bahkan tak Cuma itu, beliau juga
memberikan banyak sekali pelatihan-pelatihan bahasa isyarat pada teman-

teman non tuli (hearing)

Pemahaman dan rasa syukur itu beliau dapatkan dari banyak sekali

kajian-kajian yang beliau ikuti, sehingga ia paham bagaimana cara
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mensyukuri itu semua. Pengalaman hidupnya yang mengesankan, mulai
dari tidak diterimanya ia di masyarakat hingga diterimanya ia di
masyarakat karena prestasinya telah banyak sekali =~ menyumbang
kematangan-kematangan dalam tindakan dan pikiran. Pernah juga ia
memberikan pengarahan dan pengertian kepada teman-teman yang tuli,
agar semuanya menganggap bahwa tuli itu juga sempurna. Namun tentu

saja, tidak semuanya dapat mengerti akan hal itu.

6. Nauval Firdaus
Nauval adalah seorang penghafal Quran yang sudah menyelesaikan
hafalan Alqurannya di Pesantren Al Kholiq Jember. Sekarang ia menjadi
pengajar hafalan Quran. Keterbatasannya sebagai seorang tunanetra tak

menghalanginya untuk tetap bersemangat menghafalkan Alquran.

Sebagai penghafal alquran, tentu saja i1a memiliki pandangan yang
lumayan luas mengenai keesempurnaan manusia. la berpendapat
bahwasanya manusia secara umum itu memang smpurna karena manusia
memiliki kesempurnaan yang tidak dimiliki oleh makhluk-makhluk lain,
seperti nafsu yang diimbangi dengan akal kesempurnaan itu tidak hanya
mengenai fisik dan apa yang tampak saja. Namun banyak sekali
kesempurnaan kesempurnaan yang berasal dari hal yang tiddak tampak.
Tujuan kehidupan di dunia ini pun sebenarnya adalah pengabdian kepada

Allah sebagai pencipta.3 !

Demikianlah pemahaman Nauval terhadap kesempurnaan manusia.
Ia begitu mengimani ayat tersebut. Bahkan ia bersyukur dengan kehidupan
yang ia jalani sebagai tunanetra. ia bersyukur karena dengan menjadi

tunanetra, setidaknya peluang untuk bermaksiat menggunakan mata sudah

37 Hasil wawancara online denga Naufal Firdaus pada 27 Juni 2018
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tertutup, dan hal itu juga sangat ia syukuri karena dengan hal itu, ia merasa
dapat menjaga hafalan Alqurannya lebih baik lagi.

Pemahaman itu ia dapatkan dari perjalanannya sebagai murid dan
santri penghafal Quran. Ia menghafal karena keinginannya sendiri. Ia juga
di asuh oleh ustadz Wahid yang merupakan lulusan Al Azhar dan
memiliki keilmuan yang bagus di Alquran. Tentu saja banyak sekali
motivasi-motivasi dan pemahaman-pemahaman yang ia dapatkan langsung

dari usatdznya selama ia menimba ilmu.

IV.3. Pembahasan Temuan

Konsep kesempurnaan penciptaan manusia yang disebutkan di
beberapa tempat dalam al-Qur’an ditafsirkan oleh para ulama dengan
berbaga coraknya sesuai dengan kecenderungan metode tafsir serta

peguasaan disiplin ilmu masing-masing ulama’.
Berikut peneliti mengambil salah satu ayat yang ber
S Al b sy G A

Artinya : Sungguh, Kami telah Menciptakan manusia dalam bentuk

yang sebaik-baiknya,

Ibnu Jarir al-Tabari menafsirkan surat al-Thin ayat 4 dengan
mengutip beberapa pendapat sebagai mana di lihat dari corak tafsir ini
bahwa tafsir ini sendiri menggunakan corak bi alma’tsur sehingga isi-isi
dari tafsir ini mengutip beberapa pendapat dari generasi-generasi
sebelumnya dari kalangan sahabat ataupun tabi’in diantara pendapat beliau
kutip adalah pendapat ibnu abbas RA bahwa maksud dari kalimat u-wa\
~s5 jalah sebaik-baik bentuk dan seindah-indah rupa demikian juga
pendapat dari ibrahim dan juga abil aliyah sebagaimana beliau kutip dari
penafsiran ayat ini. Sedangkan penafsiran yang sedikit berbeda yang

dikutip oleh ibnu jarir at-thabari adalah pendapat ikrimah bahwa maksud
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pe u—un\ dalam konteks al-Thin ayat 4 ini adalah kekuatan yang diberikan
oleh Allah SWT kepada manusia disaat masa ia muda, pendapat lain juga
yang ia kutib adalah pendapat dari ibnu abbas juga maksud dari P uua\
adalah yang membedakan mansia dengan makhluk lain terutama hewan
adalah bahwa manusia bisa berdiri tegak layaknya berbeda dengan
makhluk-makhluk melata yang lain. Disini bisa disimpulkan bahwa ibnu
jarir at-thabari menafsirkan ayat ini dengan penafsiran-penafsiran yang
tekstual karena menafsirkan ayat 4 P u—ws‘ sebagai bentuk keindahan

dan kesempurnaan yang Allah SWT berikan dalam bentuk fisik™®.

Senada dengan penafsiran yang di lakukan oleh ibnu jarir at-
thabari, imam al hafidz ibnu katsir juga menafsirkan kata ayat ke 4 dari
surat al-Thin ini bahwa maksud dari a—uﬂ-\ uwa\ adalah bahwa Allah SWT
menciptakan manusia dalam sebaik rupa dan bentuk, bahwa imam ibnu
katsir juga menafsirkan ayat ini dalam bentuk kesempurnaan fisik, sesuai

dengan riwayat yang ditemui dalam penafsiran ini*’.

Setelah melihat penafsiran yang menggunakan bi al-ma’tsur
selanjutnya beralih pada penafsiran yang menggunakan corak tafsir bi
ra’yi dalam penafsirannya misalnya imam Al-razi menafsirkan bahwa
maksud dari kata (u;sa um\ dalam surat al-Thin ayat 4 ini kurang lebih
terdapat beberapa penafsiran beliau kutip bahwa Allah SWT menciptakan
setiap yang memiliki ruh di ciptakan dalam keadaan tersungkur wajahnya
maksudnya bahwa manusia tidak bisa berdiri tegak kecuali manusia yang
Allah SWT ciptakan dengan postur tegak sehingga dia melakasankan
berbagai hal dengan organ tubuhnya terutama tangan dan berbeda dengan
Al A’shom dan juga dikutip oleh Al-Razi bahwa maksud dari a S uum‘
bahwa Allah SWT menciptakan manusia dalam keadaan akal yang
sempurna pemahaman dan kemampuan insting dan naluri yang sempurna

dibandingkan dengan makhluk-makhluk Allah SWT yang lain. Dari dua

¥ Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’dn vol 24 (Beirut: muassasah ar-risalah 2000) , 507
% Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-Adzim vol 8 (Beirut: darut thaibah 1999), 435
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penafsiran yang ini kemudian beliau mengambil garis besar bahwa
penafsiran pertama kembali keapada bentuk fisik sedangakn yang kedua
bentuk non fisik sehingga beliau menyatakan bahwa ayat ini Allah SWT
menciptakan dua kesempurnaan sekaligus yaitu bentuk fisik dan non

fisik.*

Sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Razi kesempurnaan dalam
ayat ini bukan hanya kempurnaan fisik Al-mawardi dalam tafsirnya juga
menyatakan bahwa maksud dari kata P u—wa\ yang diriwayatkan dari
Ibnu abbas RA bahwa e—uﬂ u—wa\ artinya dalam akal yang sempurna karena
sesungguhnya kekuatan manusia bukan terletak dalam kekuatan fisiknya
tetapi lebih kepada kemampuan akalnya oleh karena itu setelah ayat ini

Allah SWT

Dari uraian diatas dapat dibandingkan bagaimana para mufassir
yang telah menafsirkan konsep kesempurnaan penciptaan manusia dengan
latar belakang mereka yang tidak menyandang disabilitas dengan
pemahaman para penyandang disabilitas terhadap konsep yang sama-sama
harus mereka yakini karena terdapat dalam al-Qur’an,- kitab suci mereka.
Penafsiran para mufasir cenderung bertumpu pada sisi linguistik dan
riwayat yang mereka temukan terkait ayat tersebut. Sedangkan
pemahaman para penyendang disabilitas lebih disebabkan karena doktrin
yang diyakini oleh penganut agama mereka. Tampak sekali sisi
“husnuzhzhan” dengan Tuhan sangat dikedepankan dalam mengemukakan

pemahaman mereka.

Tidak ada upaya untuk menggugat konsep tersebut seperti
misalnya mengatakan bahwa al-Qur’an kurang relevan dengan kehidupan
nyata atau menta’wil konsep tersebut lebih lanjut. Seperti misalnya yag
dilakukan oleh para pemikir Mu’tazilah yang membawakan konsep

ketidaksempurnaan yang terjadi kepada salah satu prinsip akidah mereka.

0 Ar-razi, Mafatih al-Ghaib vol 32 (Beirut: darul ihya’ at-thuras al-arobi, 1420), 212
*I' Al-mawardi, al-Nukat wal uyun vol 6 ( Beirut darul kutub ilmiah) hal 302
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Al-Salah wa al-Aslah. Tuhan selalu berbuat baik dan yang terbaik. ** Maka
jika ada kekurangan atau keburukan, tentu hal itu bukanlah ciptaan dan
perbuatan Tuhan. Pemahaman semacam ini sempat dinyatakan oleh Abdul

Jabbar al-Mu’tazili dalam menafsirkan ayat empat dari al-Tin tersebut.

Pemahaman lainnya justru melakukan pembelaan secara masif,
bahwa ketidaksempurnaan yang dimiliki seseorang tatkala dipandang
positif dan disyukuri dengan melakukan hal-hal positif secara maksimal
justru menjadi kelebihan bagi si penyandang kekurangan. Misalnya
pandangan Naufal yang meyakini bahwa buta yang ia alami justru adalah
angerah dari Allah SWT sehingga dengan itu ia semakin sedikit
peluangnya untuk bermaksiat, menjaga hafalan al-Qur’an dan lain-lain.
Dalam istilah Beatty, motif semacam ini ia sebut seagai kompensasi atas

43
kekurangan mereka.

Oleh karena perbedaan antara penafsiran dan pemahaman para
penyandang disabilitas terhadap konsep-kosep dalam al-Qur’an inilah
sudah semestinya dimunculkan model atau corak penafsiran yang peka
terhadap disabilitas. Hal ini tentu membutuhkan penelitian kebih lanjut
ataupun pendidikan terhadap penyandang disabilitas secara mendalam
terhadap al-Qur’an sehingga dapat mewakili sudut pandang emik para

difabel lain dalam pemahaman ayat al-Qur’an.

2 Al-Imrany, al-Intisar fi al-radd ala al-Mu tazilah al-Qadariyyah, (Riyadl: Adlwa’ al-Salaf,
1999), 69
3 Andrew Beatty, Variasi Agama di Jawa, (Bandung: Grafindo, 2001), 67
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PENUTUP

V.II. KESIMPULAN

Para penyandang disabilitas muslim yang tergabung dalam ITMI
maupun GERKATIN cabang Jember sepenhnya meyakini konsep
kesempurnaan penciptaan manusia yang ada dalam al-Qur’an. Tidak ada
upaya menggugat ataupun menakwil lebih lanjut tentang konsep tersebut.
Hal ini disebabkan karena beberapa hal. Pertama, lingkungan Indonesia
yang memang mayoritas adalah muslim dengan akidah sunni/ahlus sunnah
wa al-Jamaah sehingga keyakinan bahwa kebaikan dan keburukan
sepenuhnya adalah ciptaan Allah begitu diyakini oleh anggota ITMI dan
GERKATIN. Latar belakang keluarga sunni serta ketiadaan akses kepada
pemikiran progresif yang berusaha mentakwil konsep-konsep dalam al-
Qur’an pun minim sehingga pasrah terhadap kenyataan takdir lebih
mereka kedepankan dalam memahami konsep kesempurnaan penciptaan
manusia. Kedua, sebagai bentuk kompensasi atas kekurangan fisik,
mereka meyakini bahwa maksud sebaik-baik penciptaan dan
kesempurnaan penciptaan dengan maksud lain baik jiwa, akal maupun
mental yang memang tidak diberikan Allah secara lebih sempurna kepada
mahluk lain selain manusia. Penafsiran semacam ini pun sudah mulai
tumbuh bibitnya dalam tradisi tafsir al-Qur’an klasik yang dibuktikan
dengan adanya riwayat yang dikutip oleh al-Razi dan al-Mawardi tentang
penafsiran yang mirip dengan pemahaman semacam itu.

Sebagai implikasi dari pemahaman tersebut, mereka selalu
berupaya untuk bersyukur dengan keterbatasan mereka. Kehidupan sosial
mereka jalin dan berupaya menjaga hubungan harmonis dengan non-
difabel. Adapun dalam kehidupan beragama, sekalipun masih belum
terpuaskan dengan perhatian aktivis agama terhadap kebutuhan religious
penyandang disabilitas terkhusus tuli, mereka tetap berupaya untuk belajar

dan bergabug dalam kegatan keagamaan yang ramah kepada mereka.
40
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Beberapa rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini antara lain:

a.

Bagi pemuka, penggiat maupun aktivis keagamaan sudah
selayaknya kembali memperhatikan kebutuhan religious para
penyandang disabilitas terutama yang berkaitan dengan ibadah.
Karena naluri mereka sebagai mahluk sosial tentu menginginkan
kesetaraan antara mereka dengan non-difabel. Hal ini telah
dicontohkan langsung oleh rasulullah SAW dalam memperhatikan
orang-orang berkebutuhan khusus. Bahkan secara langsung, Allah
menegur rasul saat bersikap acuh dengan salah satu penyandang
disabilitas dengan turunnya surat Abasa.*

Para pemikir islam terkhusus yang berkosentrasi dalam bidag tafsir
untuk memperhatikan sudut pandang disabilitas dalam memahami
al-Qur’an karena bagaimapaun juga tidak sedikit muslim yang
menyandang disabilitas dan membuthkan penjelasan terkait al-
Qr’an yang mereka yakini sebagai petunjuk hidup mereka.

Bagi pemerintah terkhusus kementerian agama diharapkan agar
mengadakan programprogram pembinaan keagamaan untuk para
penyandang disabilitas serta memperhatikan fasilitas ibadah

mereka seperti masjid, al-Qur’an dll.

* Al-Suyuti, Lubab al-Nugil fi Asbab al-Nuzil, (Beirut: dar al-Kutub al-Tlmiah, t.t.t), 209
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